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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk pengembangan sistem yang selama ini
berjalan dengan merancang dan membangun jaringan komputer Local/
Area Network pada sistem penjualan di Bencoolen Coffee. Sistem
Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto ini dibuat menggunakan
bahasa pemrograman Visual/ Basic .Net dan Database SQL Server
2008r2. Sistem Penjualan ini berbasis Wireless Local Area Network
dengan 4 hak akses penggunaan aplikasi yaitu administrator, kasir, chef,
dan konsumen. Dengan adanya sistem penjualan ini, dapat membantu
Pihak Bencoolen Coffe And Resto dalam mengelola data makanan dan
minuman, serta penjualan setiap harinya yang sudah terintegrasi dalam
satu kesatuan. Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto di
implementasikan dengan 5 laptop yang terkoneksi di dalam 1 jaringan
lokal dimana 1 laptop dijadikan server, 1 laptop dijadikan administrator,
1 laptop dijadikan chef, 1 laptop dijadikan kasir, dan 1 laptop dijadikan
konsumen, yang memiliki fungsi yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil
pengujian yang telah dilakukan, fungsional dar sistem Penjualan Pada
Bencoolen Coffee And Resto berjalan sesuai dengan harapan, dan sistem
mampu menjalankan pengolahan data di dalam ruang lingkup jaringan
Bencoolen Coffee And Resto.

ABSTRACT

The purpose of this research is to develop a system that has been
running so far by designing and building a Local Area Network computer
network on the sales system at Bencoolen Coffee. Sales system at
Bencoolen Coffee And Resto s made using Visual Basic .Net
programming language and SQL Sewer 2008r2 database. This Sales
System is based on Wireless Local Area Network with 4 access rights to
use the application, namely administrator, cashier, cher, and consumer.
With this sales system, it can help Bencoolen Coffe And Resto in
managing food and beverage data, as well as daily sales that have been
integrated into one unit. The sales system at Bencoolen Coffee And
Resto is implemented with 5 laptops connected to 1 local network
where 1 laptap is used as a server, 1 /aptop is used as an administrator,
1 laptap is used as a chef, 1 laptop is used as a cashier, and 1 laptop is
used as a consumer, which has different functions. vary. Based on the
results of the tests that have been carried out, the functionality of the
Sales system at Bencoolen Coffee And Resto runs as expected, and the
system is able to carry out data processing within the scope of the
Bencoolen Coffee And Resto network.
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PENDAHULUAN

Dunia teknologi informasi sekarang ini berkembang sangat pesat dan mempengaruhi hampir
seluruh aspek kehidupan manusia. Perkembangan tersebut secara langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi semua sistem yang berhubungan ataupun tidak dengan sistem informasi itu sendiri
€Eberti perdagangan, transaksi, bisnis, perbankan, industri dan pemerintahan. Kemudahan yang
diperoleh dalam penggunaan sistem informasi yaitu memudahkan dalam mengelola data serta
memu@@hkan pada saat melakukan evaluasi data berdasarkan kebutuhan.

Sudah menjadi rahasia umum kopi adalah salah satu komoditas andalan Provinsi Bengkulu.
Produksi kopi Bengkulu bahkan terbesar ketiga di Indonesia setelah Provinsi Sumatera Selatan dan
Provinsi Lampung. Salah satu kedai Kopi di Provinsi Bengkulu adalah Bencoolen Coffee.

Bencoolen Coffee merupakan salah satu kedai di Kota Bengkulu yang menyediakan berbagai jenis
kopi dan makanan yang dapat dinikmati oleh pengunjung. Selama ini proses pengelolaan data mulai dari
pemesanan serta pembayaran masih dilakukan menggunakan sistem pembukuan (data terlampir). Proses
transaksi penjualan di Bencoolen Coffee pun juga masih menggunakan sistem manual, konsumen datang
kemudian memesan makanan dan minuman yang diinginkan ditulis di lembaran kertas, setelah itu
diberikan ke pelayan yang sedang bertugas.

Pada Bencoolen Coffee belum memiliki jaringan komputer untuk mempermudah proses
pengelolaan data, sehingga proses pembuatan laporan masih dilakukan secara manual. Hal ini juga
menyebabkan proses pemesandEimakanan dan minuman serta pembuatan laporan penjualan makanan
dan minuman membutuhkan waktu yang cukup lama. Selain itu sering terjadi kesalahan dalam
pembuatan laporan yang terkadang tidak sesuai dengan nota penjualan yang sudah dilakukan.

Setelah melakukan diskusi dengan pemilik Bencoolen Coffee, didapatkan hasil bahwa pemilik ingin
menerapkan jaringan komputer di dalam proses pengelolaan data sehingga dapat mempermudah
pembuatan laporan dan mempermudah pemesanan dan pembayaran yang selama ini masih dilakukan
secara manual. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan pengembangan sistem yang selama ini
berjalan dengan merancang dan membangun jaringan komputer Local Area Network pada sistem
penjualan di Bencoolen Coffee.

LANDASAN TEORI

Pengertian Aplikasi

Aplikasi adalah penerapan dari rancang sistem untuk mengolah data yang menggunakan aturan
atau ketentuan bahasa pemrograman tertentu. Aplikasi adalah suatu program komputer yang dibuat
untuk mengerjakan dan melaksanakan tugas khusus dari pengguna. Aplikasi adalah penggunaan dalam
suatu komputer, instruksi (/nstruction) atau pernyataan (statement) yang disusun sedemikian rupa
sehindfl) komputer dapat memproses Jnput menjadi output (Sinambela, 2016).

Aplikasi adalah program siap pakai yang dibuat untuk melaksanakan suatu fungsi untuk pengguna
atau aplikasi yang lain (Siregar, 2016).

Berdasarkan kedua pengertian aplikasi tersebut di atas, didapatkan kesimpulan bahwa aplikasi
merupakan suatu program komputer yang dapat digunakan untuk mengerjakan tugas yang diberikan
oleh pengguna aplikasi.

Sistei§)Penjualan

Sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen atau variabel yang
[florganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu yang mempunyai suatu
tujuan tertentu. Adapun karakteristik dari sistem yaitu komponen sistem, batasan sistem, lingkungan luar
sistem, penghubung sistem, masukan sistem, keluaran sistem, pengolah sistem dan sasaran sistem
(Ermaffia, 2016).

Penjualan adalah suatu transaksi yang bertujuan untuk mendapatkan suatu keuntungan, dan
merupakan suatu jantung dari suatu perusahaan. Dengan pengertian lain definisi penjualan adalah
pemindahan hak milik atas barang atau pemberian jasa yang dilakukan penjualan kepada pembeli
dengan harga yang disepakati bersama dengan jumlah yang dibebankan kepada pelanggan dalam
penjualan barang atau jasa dalam suatu @llode akuntansi (Prasetyo & Susanti, 2016).

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem penjualan merupakan suatu
kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya yang melakukan suatu
kegiatan transaksi yang bertujuan untuk mendapatkan suatu keuntungan dari hasil penjualan.

Wireless Local Area Network
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1
Wireless LAN (WLAN) merupakan teknologi LAN yang menggunakan frekuensi dan transmisi radio
sebagai media penghantarnya, pada area tertentu menggantikan fungsi kabel. Konfigurasi jaringan

WLAN adalah terdiri dari akses point yang dihubungkan ke pengguna melalui media udara (frekuensi dan
transmisi radio) seperti yang terlihat pada Gambar 1. (Harun, 2019).
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Gambar 1. Wireless LAN

Iaternen

WLAN atau Wireless Local Area Network merupakan salah satu jaringan komputer bersifat lokal
yang memanfaatkan gelombang radio sebagai media transmisi data. Informasi data elektronik ditransfer
dari satu komputer ke komputer lain melalui gelombang radio

Setiap Network WLAN memerlukan wireless access point (AP) untuk mentransmisikan dan
menerima data dari pengguna. Tidak seperti netowrk wired yang beroperasi pada full duplex (pengiriman
dan penerimaan pada waktu yang bersamaan), wireless network beroperasi pada full duplex, jadi
terkadang AP juga bisa diartikan sebagai wireless hub. Perbedaan terbesar antara wired Lan dan WLAN
adalah WLAN mentransmisikan data dengan radiasi gelombang energi, dinamakan gelombang radio,
sedangkan wired LAN mentransmisikan sinyal elektrik melalui kabel (Adhiatma, 2020)

METODE PENELITIAN
Metode Analisis

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah dengan pengembangan metode
waterfall. Metode waferfall merupakan model pengembangan sistem informasi yang sistematik dan
sekuensial. Metode waterfa// memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut :

1) Reguirements analysis and definition
Layanan sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan oleh hasil konsultasi dengan pengguna yang
B kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem.
2) Systemn and software design
Tahapan perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan sistem baik perangkat keras
maupun perangkat lunak deffJan membentuk arsitektur sistem secara keseluruhan. Perancangan
perangkat lunak melibatkan identifikasi dan penggambaran abstraksi sistem dasar perangkat lunak
dan hubungannya.
3) lementation and unit testing
ada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai serangkaian program atau unit
program. Pengujian melibatkan verifikasi bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinya.
4) Integration and system testing
Unit-unit individu program atau program digabung dan diuji sebagai sebuah sistem lengkap untuk
memastikan apakah sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak atau tidak. Setelah pengujian,
perangkat lunak dapat dikirimkan ke customer
Operation and maintenance
Biasanya (walaupun tidak selalu), tahapan ini merupakan tahapan yang pdfflg panjang. Sistem
dipasang dan digunakan secara nyata. Maintenance melibatkan pembetulan kesalahan yang tidak
ditemukan pada tahapan-tahapan sebelumnya, meningkatkan implementasi dari unit sistem, dan
meningkatkan layanan sistem sebagai kebutuhan baru.
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Gambar 2. Metode Waterfall
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman
Visual Basic .Net dan Database SQL Server 2008r2. Sistem Penjualan ini berbasis Wireless Local Area
[@Btwork dengan 4 hak akses penggunaan aplikasi yaitu administrator, kasir, chef, dan konsumen.
Dengan adanya sistem penjualan ini, diharapkan dapat membantu Pihak Bencoolen Coffee And Resto
dalam mengelola data makanan dan minuman, serta penjualan setiap harinya yang sudah terintegrasi
dalam satu kesatuan.

Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto di implementasikan dengan 5 laptop yang
terkoneksi di dalam 1 jaringan lokal dimana 1 laptop dijadikan server, 1 laptop dijadikan administrator, 1
laptop dijadikan chef, 1 laptop dijadikan kasir, dan 1 laptop dijadikan konsumen, yang memiliki fungsi
yang berbeda-beda, yaitu :

1) Server digunakan sebagai tempat penyimpanan data yang telah diolah, sehingga disebut juga dengan
database server.

2) Administrator digunakan untuk mengolah data pada sistem penjualan yang meliputi data karyawan,
makanan, minuman, pemesanan, serta melihat output laporan bukti pemesanan, laporan pemesanan
makanan dan minuman per hari dan per bulan.

3) Chef digunakan untuk memberikan informasi kepada chef list data pemesanan makanan dan
minuman yang dilakukan oleh konsumen, sehingga dapat mempermudah dalam proses pembuatan
makanan dan minuman tersebut.

4) Kasir digunakan untuk melakukan approve data pemesanan makanan dan minuman yang dilakukan
oleh konsumen dengan memasukkan nominal pembayaran. Jika data pemesanan makanan dan
minuman belum di approve oleh kasir, maka data pemesanan tersebut tidak dapat diteruskan ke chef.

5) Konsumen digunakan untuk mempermudah konsumen dalam melakukan pemesanan makanan dan
minuman di Bencoolen Coffee And Resto.

Adapun antarmuka Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto pada 4 hak akses antara
lain :

1) Hak Akses Administrator

Adapun antarmuka dari sistem penjualan pada Bencoolen Coffee And Resto, antara lain :

a) Login

Merupakan antarmuka pertama yang akan muncul ketika menjalankan aplikasi. Pada antarmuka
login ini terdapat username dan password, yang nantinya hak akses login disesuaikan dengan database
yang sudah ada. Adapun antarmuka login seperti Gambar 3.

..... %)

EENCOOLEN

Possword

Gambar 3. Login
b) Menu Utama
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Merupakan antarmuka menu utama administrator yang dapat mempermudah admin dalam
membuka form pengolahan data. Adapun antarmuka menu administrator seperti Gambar 4.

Gambar 4. Menu Utama
c) Input Data Karyawan

Merupakan antarmuka input data yang digunakan oleh admin untuk mengolah data karyawan yang
bekerja di Bencoolen Coofee And Resto, dimana akan dibagi menjadi 3 hak akses yaitu administrator,
kasir dan chef. Adapun antarmuka input data karyawan seperti Gambar 5.

[rpe—
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Gambar 5. Input Data Karyawan

d) Input Data Makanan
Merupakan antarmuka input data yang digunakan oleh admin untuk mengolah data makanan yang
dijual di Bencoolen Coofee and Resto. Adapun antarmuka input data makanan seperti Gambar 6.

3,

timper,

] ]

Gambar 6. Input Data Makanan
e) Input Data Minuman
Merupakan antarmuka input data yang digunakan oleh admin untuk mengolah data minuman yang
dijual di Bencoolen Coofee and Resto. Adapun antarmuka input data minuman seperti Gambar 7.
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Gambar 7. Input Data Minuman
f) Input Data Pemesanan
Merupakan antarmuka input data yang digunakan oleh admin untuk mengolah data pemesanan di
Bencoolen Coofee and Resto. Adapun antarmuka input data pemesanan seperti Gambar 8.

Gambar 8. Input Data Pemesanan
g) Output Bukti Pemesanan
Merupakan output yang menampilkan informasi bukti pemesanan konsumen. Adapun bukti
pemesanan seperti Gambar 9.

Gambar 9. Bukti Pemesanan
h) Output Laporan Pemesanan Makanan dan Minuman Per Hari
Merupakan output yang menampilkan informasi pemesanan makanan dan minuman yang dikemas
dalam bentuk laporan per hari. Adapun output laporan pemesanan makanan dan minuman per hari
seperti Gambar 10.

JURNAL KOMITEK, Vol. 1 No. 2 Desember 2021 page: 318-329| 323

By




ISSN : 2807-2561 e-ISSN : 2807-2588

[t Py [k Tl By

|
LS

N T

T irmtrkn -1 %80

Gambar 10. Laporan Pemesanan Makanan dan Minuman Per Hari
i) Output Laporan Pemesanan Makanan dan Minuman Per Hari
Merupakan output yang menampilkan informasi pemesanan makanan dan minuman yang dikemas
dalam bentuk laporan per bulan. Adapun output laporan pemesanan makanan dan minuman per bulan
seperti Gambar 11.

Gambar 11. Laporan Pemesanan Makanan dan Minuman Per Bulan

Hasil [ingujian

Pengujian blackbox (blackbox testing) adalah salah satu metode pengujian perangkat lunak yang
berfokus p#%) sisi fungsionalitas, khususnya pada /nput dari Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee
And Resto. Adapun hasil pengujian black box yang telah dilakukan, tampak pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox

Form Skenario Pengujian Hasil Pengujian
Login ﬁmasukkan username dan password yang benar sistem menerima akses login tersebut
masukkan username atau password yang salah sistem menolak akses login tersebut

Form Data | menginputkan data karyawan dengan username yang | sistem berhasil menyimpan data karyawan
Karyawan berbeda

menginputkan data karyawan dengan username yang sama sistem gagal menyimpan data karyawan
Form Data | menginputkan nama makanan yang berbeda sistem berhasil menyimpan data makanan
Makanan

menginputkan nama makanan yang sama sistem gagal menyimpan data makanan
Form Data | menginputkan nama minuman yang berbeda sistem berhasil menyimpan data minuman
Minuman

menginputkan nama minuman yang sama sistem gagal menyimpan data minuman
Form Data | konsumen mengisi nama dan memilih makanan dan | sistem berhasil memproses pemesanan
Pemesanan minuman yang akan dipesan yang dilakukan konsumen

Koneksi Jaringan | menguji koneksi antara client dan server melalui proses input | koneksi antara client dan server berjalan
Client Server data dengan baik

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, fungsional dari Sistem Penjualan Pada
Bencoolen Coffee And Resto berjalan sesuai dengan harapan, dan sistem mampu menjalankan
pengolahan data di dalam ruang lingkup jaringan Bencoolen Coffee And Resto.
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Selain itu pengujian juga dilakukan dengan demo program ke Bencoolen Coffee And Resto melalui
kuisioner yang diberikan pada masing-masing responden (data terlampir). Jumlah pertanyaan yang
diajukan sebanyak 5 pertanyaan. Adapun jawaban dari masing-masing pertanyaan tersebut akan dibuat
grafik persentase, antara lain :

1. Apakah dalam pengoperasian aplikasi Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto mudah
dimengerti

; rntr aS il e Limel

Tabel 2. Jumlah Jawaban 5 Responden
Mudah Dimengerti Bingung Tidak Mengerti
3 2 0

Dari tabel 4.2. tersebut dibuat grafik persentase, seperti :

3
Mudah Mengerti = gxlOﬂ = 60%

.
Bingung = §x100 = 40%

0
Tidak Mengerti = gxlO(} = 0%

Persentase
100%
50% .
- O
Mudah Dimengerti Bingung Tidak Mengerti

™ Persentase

Gambar 12, Grafik Persentase Soal Nomor Satu
2. Apakah tampilan aplikasi Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto menarik

Tabel 3. Jumlah Jawaban 5 Responden
Kurang Menarik Cukup Menarik Sangat Menarik
0 5 0

Dari tabel 4.3. tersebut dibuat grafik persentase, seperti :
Kurang Menarik = gxIOG = 0%

5
Cukup Menarik = gxlUU = 100%

0
Sangat Menarik = —x100 = 0%

3
Persentase
150%
100%
50%
0%
Kurang Menarik Cukup Menarik Sangat Menarik

m Persentase

Gambar 13. Grafik Persentase Soal Nomor Dua
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3. Apakah aplikasi ini dapat membantu Anda dalam mengelola data penjualan ?

Tabel 4. Jumlah Jawaban 5 Responden
Sangat Membantu Cukup Membantu Kurang Membantu
1 4 0

Dari tabel 4.4. tersebut dibuat grafik persentase, seperti :
1
Sangat Membantu = EA’].UO = 20%

4
Cukup Membantu = gxiﬁﬂ = 80%

0
Kurang Membantu = gxl[}O = 0%

Persentase
100%
50%
e
Sangat Membantu Cukup Membantu Kurang Membantu

™ Persentase

Gambar 14. Grafik Persentase Soal Nomor Tiga

4. Apakah informasi rekomendasi dari aplikasi ini dapat membantu Anda untuk melakukan pemesanan
Tabel 5. Jumlah Jawaban 5 Responden
Sangat Membantu Cukup Membantu Kurang Membantu
5 0 0
Dari tabel 4.5. tersebut dibuat grafik persentase, seperti :

3

Sangat Membantu = g.\'lUO =100%
0

Cukup Membantu = gxlDO =0%

0
Kurang Membantu = —x100 = 0%

5
Persentase
150%
100%
50%
0%
Sangat Membantu Cukup Membantu Kurang Membantu

M Persentase

Gambar 15. Grafik Persentase Soal Nomor Empat
5. Apakah nantinya aplikasi Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto akan digunakan

Tabel 6. Jumlah Jawaban 5 Responden
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Dari tabel 4.6. tersebut dibuat grafik perssentase, seperti :

Akan Didiskusikan Terlebih Dahulu = gxlOU = 100%%

0
¥Ya Akan Digunakan = 5::100 = 0%

Persentase
150%
100%
50%

0%
Akan Didiskusikan  Ya Akan Digunakan
Terlebih Dahulu

m Persentase

Gambar 16. Grafik Persentase Soal Nomor Lima
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman
Visual Basic .Net dan Database SQL Server 2008r2. Sistem Penjualan ini berbasis Wireless Local Area
[Btwork dengan 4 hak akses penggunaan aplikasi yaitu administrator, kasir, chef, dan konsumen.

2. Dengan adanya sistem penjualan ini, dapat membantu Pihak Bencoolen Coffe And Resto dalam
mengelola data makanan dan minuman, serta penjualan setiap harinya yang sudah terintegrasi dalam
satu kesatuan.

3. Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto di implementasikan dengan 5 laptop yang
terkoneksi di dalam 1 jaringan lokal dimana 1 laptop dijadikan server, 1 laptop dijadikan administrator,
1 laptop dijadikan chef, 1 laptop dijadikan kasir, dan 1 laptop dijadikan konsumen, yang memiliki

fungsi yang berbeda-beda

4. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, fungsional dari sistem Penjualan Pada Bencoolen
Coffee And Resto berjalan sesuai dengan harapan, dan sistem mampu menjalankan pengolahan data
di dalam ruang lingkup jaringan Bencoolen Coffee And Resto.

Saran

1. Agar dapat menggunakan Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto untuk mempermudah
mengelola data makanan dan minuman, serta penjualan setiap harinya yang sudah terintegrasi dalam
satu kesatuan

2. Perlu dilakukan pengembangan pada penelitian selanjutnya dengan menambahkan beberapa fitur dan
memperbaiki interface sistem.
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